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ABSTRACT

The industry that has the potential to be developed and produce export-worthy products in Banyuwangi
district is the coconut sugar processing industry. This industry is generally managed by craftsmen
scattered in various remote rural areas. The partner of this activity is a group of coconut palm sugar
craftsmen in the hamlet of Gumuk Agung, Gintangan village, Blimbingsari sub-district. Coconut sugar
products produced by the Sari Manggar craftsman group are less able to develop as expected, the sugar
produced is of low quality, the mold is not uniform and the marketing is local so that the welfare of the
coconut farmers / craftsmen does not change much and their contribution to regional income is also low.
The purpose of this activity is to improve the quality of coconut sugar through mold design and
marketing of coconut sugar. Therefore, it is necessary to find a solution to engineer the mold design and
improve promotion and marketing. The methods used in this activity are: 1) Observation; 2) Interview;
3)Training; 4) Sugar processing demonstration; and 5) Assistance in online promotion and marketing.
The results of the activity show that the implementation of service can be carried out 100%, coconut
sugar craftsmen Sari Manggar can produce coconut sugar in a cylindrical shape that weighs 100g/piece
and is in a half ball shape, and coconut sugar craftsmen can do promotion and marketing online.
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ABSTRAK

Industri yang potensial dikembangkan dan menghasilkan produk yang layak ekspor di kabupaten
Banyuwangi adalah industri pengolahan gula kelapa. Industri ini umumnya dikelola oleh para
pengrajin yang tersebar di berbagai pelosok pedesaan. Mitra kegiatan ini adalah kelompok pengrajin
gula kelapa sari manggar di dusun Gumuk Agung, desa Gintangan, kecamatan Blimbingsari. Produk
gula kelapa yang dihasilkan oleh kelompok pengrajin Sari Manggar  kurang bisa berkembang seperti
yang diharapkan, gula yang dihasilkan kualitasnya rendah, cetakan tidak seragam dan pemasarannya
bersifat lokal sehingga kesejahteraan para petani kelapa / pengrajin tidak banyak berubah dan
kontribusinya terhadap pendapatan daerah juga rendah. Tujuan dari kegiatan ini adalah
meningkatkan kualitas gula kelapa melalui desain cetakan dan pemasaran gula kelapa. Oleh karena itu
perlu dicari  solusi untuk merekayasa desain cetakan dan perbaikan promosi serta pemasaran. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah: 1) Observasi; 2) Wawancara; 3) Pelatihan; 4) Demo
pengolahan gula; dan 5) Pendampingan promosi dan pemasaran online. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pelaksanaan pengabdian dapat dilaksanakan 100%, pengrajin gula kelapa Sari Manggar dapat
memproduksi gula kelapa dengan bentuk silinder yang mempunyai berat 100g/buah dan bentuk
setengah bola, dan pengrajin gula kepapa dapat melakukan promosi dan pemasaran secara online.
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PENDAHULUAN
Industri rumah tangga yang potensial dikembangkan dan menghasilkan produk yang layak
ekspor di kabupaten Banyuwangi adalah industri pengolahan gula kelapa. Industri ini
umumnya dikelola oleh para pengrajin rumah tangga yang tersebar di berbagai pelosok
pedesaan.  Jumlah industri pengolahan gula kelapa di kabupaten Banyuwangi cukup besar
yaitu  4.700 unit usaha yang tergolong Usaha mikro,  kecil dan menengah ( UMKM)  [1].
Dengan potensi bahan baku yang besar, wilayah usaha yang luas dan penyebaran unit usaha di
hampir seluruh kecamatan sangat memungkinkan industri pengolahan gula kelapa di
kabupaten  Banyuwangi  dikembangkan menjadi komoditas unggulan kabupaten .

Mitra untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kelompok pengrajin gula kelapa Sari
Manggar yang berada di dusun Gumuk Agung, desa Gintangan, kecamatan Blimbingsari,
kabupaten Banyuwangi. Kelompok pengrajin gula kelapa sari manggar beranggota 15 orang
yang semuanya merupakan petani sekaligus pengrajin gula kelapa. Rata-rata anggota
kelompok pengrajin gula kelapa sari manggar ini sudah menekuni membuat gula kelapa
selama 7-10 tahun, namun perkembangan usahanya masih belum berhasil, hal ini terbukti rata-
rata tingkat ekonomi pengrajin gula kelapa tergolong masyarakat pra sejahtera.  Salah satu
faktor yang menyebabkan industri gula kelapa tidak berkembang adalah  Kualitasnya rendah,
bentuk cetakan tidak seragam, penggunaan bahan kimia berbahaya cukup tinggi, warna tidak
seragam, tidak mempunyai nilai tambah (citra diri), masa simpan gula kelapa sangat singkat
yaitu 2-3 minggu, dan pengrajin gula kelapa yang tergabung dalam kelompok sari manggar
belum mengetahui metode / teknik pemasaran gula kelapa dengan baik, terutana secara
online[2]-[3].

Berdasarkan permasalahan tersebut yang perlu segera diatasi adalah meningkatkan kualitas
gula kelapa, memperpanjang masa simpan gula kelapa, mengurangi penggunaan bahan kimia
berbahaya, menekan biaya produksi dan mendampingi pengrajin gula kelapa dalam pembuatan
pembukuan sederhana dan pemasaran produk gula kelapa yang dihasilkan. Oleh karena itu
perlu dicari  solusi untuk meningkatkan kualitas produksi gula kelapa dengan penggunaan
desain cetakan gula yang seragam berbahan kayu jati dan mempunyai ukuran tertentu, bahan
pengawet yang food grade sesuai SNI, meningkatkan rasio sukrosa nira kelapa dengan
menambahkan gula kristal putih sebanyak 0,1% akan meningkatkan tekstur gula kelapa yang
dihasilkan [2]-[3]. Berdasarkan penelitian [9] melaporkan bahwa desain cetakan gula
merupakan salah satu factor yang akan mempengaruhi daya tarik konsumen sehingga
merupakan faktor yang harus dipertimbangkan oleh pengrajin gula [4]-[5]-[6].

Penelitian [2] melaporkan bahwa penggunaan gula kristal putih sebesar 0,1 % dalam
pengolahan gula kelapa dapat meningkatkan tekstur gula dan meningkatkan daya simpan gula
selama 8 bulan, hal ini disebabkan karena sukrosa yang terkandung dalam gula kristal putih
akan mengkristal dan dapat meningkatkan tekstur gula kelapa yang dikasilkan[7]-[8].

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini digunakan metode yang tepat dan
sesuai dengan kondisi di lapangan agar pelaksanaan kegiatan ini dapat berhasil dengan baik.
Adapun metode yang kami gunakan dalam kegiatan ini adalah: Observasi, Wawancara,
Pelatihan dan Demo, Pendampingan dan Monev berkelanjutan.

Tahapan pembuatan gula kelapa yang direkomendasikan oleh tim pelaksana kegiatan dapat
dilihat pada Gambar 1. Sedangkan analisis ekonomi kelayakan usaha gula kelapa dilakukan
pendampingan cara perhitungan pembukuan sederhana dan analisis ekonomi produk. Analisis
ekonomi bertujuan untuk mengetahui perkiraan dalam hal pendanaan danaliran kas, sehingga
dapat diketahui layak atau tidaknya bisnis yang dijalankan. Menurut[4] analisis financial
merupakan suatu analisis yang membandingkan antara biaya dan manfaat untuk menentukan
apakah suatu bisnis akan menguntungkan selama umur bisnis. Analisis financial mengkaji
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beberapa analisis kelayakan   finansial   yang   digunakan   yaitu,   Net   B/C   Ratio, Net
Present Value (NPV), Internal Rateof Return (IRR) dan Payback Period (PP), Laba rugi dan
Analisis Sensitivitas [10]-[11].

Gambar 1. Diagram alir pengolahan gula kelapa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi yang dipilih dalam kegiatan ini adalah teknologi yang sederhana, tepat guna dan
aplikatif hal ini adalah untuk mempermudah transfer teknologi bagi penggunanya. Sebagai
langkah awal dalam kegiatan pengabdian ini telah dilakukan observasi dan pengurusan
perijinan kegiatan ke pemerintahan desa (Kepala Desa) Gintangan. Sosialisasi berjalan dengan
baik dan kepala desa Gintangan sangat antusias dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
Untuk menopang proses pengolahan gula telah dibuat jerubung, dimana jerubung ini
merupakan alat untuk mengantisipasi terjadinya buih saat pengolahan gula berlangsung,
dengan pemakaian jerubung yang dibuat dari aluminium ini meningkatkan hygenitas produk
dan menekan penggunaan kelapa parut yang biasanya digunakan oleh pengrajin gula untuk
mencegah buih.

Cetakan gula inovatif yang dibuat dari kayu jati ini selain menyeragamkan bentuk gula dan
ukuran gula, juga dapat meningkatkan masa simpan gula kelapa karena selama proses
pencetakan gula air yang masih bercampur dengan nira kental dapat keluar dari lubang bawah.
Secara rinci jerubung dan cetakan gula dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Jerubung Pengolahan gula Gambar 3. Cetakan gula dari kayu

Sebagai persyaratan untuk mengajukan PIRT (Produksi Industri Rumah Tangga) yang
dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten adalah tempat produksi harus memenuhi syarat.
Dalam kegiatan ini telah direnovasi tempat produksi gula kelapa yang sesuai dengan standart
yang telah ditentukan DINKES. Kondisi tempat produksi sebelum dan sesudah  pelaksanaan
kegiatan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Tempat Produksi awal Gambar 5. Tempat Produksi Setelah kegiatan

Proses pengolahan gula kelapa di kelompok pengrajin gula kelapa telah dilaksanakan sesuai
rekomendasi tim pelaksana kegiatan, dimana hasil gula kelapa cetak yang dihasilkan sebelum
dan sesudah kegiatan dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7.

Gambar 6. Gula kelapa sebelum kegiatan Gambar 7. Gula kelapa setelah kegiatan

Sebagai realisasi peningkatan kualitas SDM pengrajin gula kelapa telah dilakukan penyuluhan
dan pendampingan tentang promosi dan pemasaran gula kelapa baik secara offline maupun
pemasaran secara online melalui instagram, shopee dan tokopedia.

e - Prosiding Kolokium Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Periode I Tahun 2022

Herlina, dkk. 291

Gambar 2. Jerubung Pengolahan gula Gambar 3. Cetakan gula dari kayu

Sebagai persyaratan untuk mengajukan PIRT (Produksi Industri Rumah Tangga) yang
dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten adalah tempat produksi harus memenuhi syarat.
Dalam kegiatan ini telah direnovasi tempat produksi gula kelapa yang sesuai dengan standart
yang telah ditentukan DINKES. Kondisi tempat produksi sebelum dan sesudah  pelaksanaan
kegiatan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Tempat Produksi awal Gambar 5. Tempat Produksi Setelah kegiatan

Proses pengolahan gula kelapa di kelompok pengrajin gula kelapa telah dilaksanakan sesuai
rekomendasi tim pelaksana kegiatan, dimana hasil gula kelapa cetak yang dihasilkan sebelum
dan sesudah kegiatan dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7.

Gambar 6. Gula kelapa sebelum kegiatan Gambar 7. Gula kelapa setelah kegiatan

Sebagai realisasi peningkatan kualitas SDM pengrajin gula kelapa telah dilakukan penyuluhan
dan pendampingan tentang promosi dan pemasaran gula kelapa baik secara offline maupun
pemasaran secara online melalui instagram, shopee dan tokopedia.

e - Prosiding Kolokium Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Periode I Tahun 2022

Herlina, dkk. 291

Gambar 2. Jerubung Pengolahan gula Gambar 3. Cetakan gula dari kayu

Sebagai persyaratan untuk mengajukan PIRT (Produksi Industri Rumah Tangga) yang
dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten adalah tempat produksi harus memenuhi syarat.
Dalam kegiatan ini telah direnovasi tempat produksi gula kelapa yang sesuai dengan standart
yang telah ditentukan DINKES. Kondisi tempat produksi sebelum dan sesudah  pelaksanaan
kegiatan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Tempat Produksi awal Gambar 5. Tempat Produksi Setelah kegiatan

Proses pengolahan gula kelapa di kelompok pengrajin gula kelapa telah dilaksanakan sesuai
rekomendasi tim pelaksana kegiatan, dimana hasil gula kelapa cetak yang dihasilkan sebelum
dan sesudah kegiatan dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7.

Gambar 6. Gula kelapa sebelum kegiatan Gambar 7. Gula kelapa setelah kegiatan

Sebagai realisasi peningkatan kualitas SDM pengrajin gula kelapa telah dilakukan penyuluhan
dan pendampingan tentang promosi dan pemasaran gula kelapa baik secara offline maupun
pemasaran secara online melalui instagram, shopee dan tokopedia.



e - Prosiding Kolokium Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Periode I Tahun 2022

Herlina, dkk. 292

KESIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di pengrajin gula kelapa Sari manggar dusun
Gumuk Agung, desa Gintangan, kecamatan Blimbingsari, kabupaten Banyuwangi dapat
disimpulkan pelaksanaan pegiatan berjalan dengan baik sesuai dengan rencana dan pengrajin
gula kelapa dapat mengolah gula kelapa dengan kualitas baik sesuai dengan rekomendasi
pelaksana kegiatan, serta dapat memasarkan penjualan gula kelapa melalui online.
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